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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan inquiry learning
dalam mengembangkan kemampuan problem solving pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Unggulan Darul Ulum Muncar,
Banyuwangi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan. Subjek penelitian dipilih menggunakan

Kata Kunci: purposive sampling yang melibatkan guru PAI dan siswa sebagai
Inquiry Learning; informan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
Pendidikan Agama Islam; wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
Problem Solving,. melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
inquiry learning dilakukan melalui tahapan fenomena, kontekstual,
’.F- é-&.ﬂ. identifikasi masalah, pencarian informasi, diskusi kelompok, presentasi

hasil, dan evaluasi pembelajaran. Penerapan metode tersebut berperan

e
| oy .'Q terhadap peningkatan kemampuan problem solving siswa yang
x| ditunjukkan  melalui kemampuan mengidentifikasi masalah,

menganalisis informasi, mengemukakan pendapat, dan menentukan
solusi terhadap permasalahan pembelajaran. Selain itu, terjadi
perubahan perilaku dengan meningkatnya partisipasi aktif, kemampuan
bekerja sama, sikap terbuka terhadap pendapat orang lain, dan
kesadaran menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, inquiry learning mampu mendukung pembelajaran
PAI yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa.

PENDAHULUAN

Rendahnya capaian hasil belajar siswa masih menjadi salah satu persoalan dari banyaknya
fenomena yang ada dalam dunia pendidikan. Kurangnya kesadaran untuk mengembangkan
potensi siswa, baik dari pihak guru maupun siswa itu sendiri adalah salah satu penyebab
terhambatnya kemajuan pada perkembangan pendidikan di Indonesia (Ridho et al., 2020).
Persoalan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek kognitifnya saja, melainkan juga pada
rendahnya kemampuan siswa dalam berpartisipasi untuk menganalisis dan memecahkan suatu
masalah pada proses pembelajaran. Sistem pembelajaran yang berulang dan terkesan monoton
menjadi salah satu perhatian khusus di lingkungan pendidikan. Metode teacher-centered yang
berfokus pada penjelasan guru dan keterlibatan siswa yang terbatas pada aktivitas menerima
informasi dapat menyebabkan munculnya sikap pasif siswa. Hal ini mengakibatkan rendahnya
kemampuan siswa dalam menemukan masalah, mengidentifikasi masalah, menganalisis situasi,
serta menemukan solusi dari permasalahan secara mandiri.

Untuk memenuhi pendidikan yang efektif, diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan
berkelanjutan untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk pada
kemampuan problem solving. Sehingga faktor-faktor yang berpotensi dan dapat mempengaruhi
pembelajaran siswa berdampak positif bagi siswa (Febriadi et al., 2024). Oleh karena itu, guru
dituntut untuk mampu menciptakan keterampilan pembelajaran dan mengelola suasana kelas
untuk mencapai efektivitas yang diinginkan serta dapat memotivasi siswa untuk memiliki
kemauan dan semangat belajar. Namun, menjaga stabilitas motivasi dan keaktifan siswa pada
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proses pembelajaran masih menjadi permasalahan dalam pelaksanaan pendidikan (Susanti et al.,
2024).

Pada proses pembelajaran, siswa perlu terlibat aktif untuk mencari, mengolah,
menganalisis, memecahkan masalah serta dapat menerapkan pengetahuan yang didapat
(ROSIDI, 2023). Sejalan dengan UU No. 20 tahun 2003 menjelaskan tentang definisi pendidikan,
yaitu “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. (Indonesia, Undang-
Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No 20 Tahun 2003, LN No. 78 Tahun 2003,
n.d.). Dengan ini, guru dapat menyusun kegiatan belajar siswa aktif dan membangun
pengetahuan melalui praktik mencari permasalahan dan mengatasinya, mengumpulkan dan
menganalisis data, serta menyimpulkan hasil. Dengan penerapan metode pembelajaran yang
relevan yaitu inquiry learning, siswa dapat mengembangkan kemampuan problem solving dan
menemukan keterampilannya sendiri, bukan sekedar hasil mengingat informasi yang
disampaikan oleh guru.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penerapan metode inquiry learning terhadap
perkembangan kemampuan problem solving siswa dapat mempermudah dalam memahami nilai-
nilai ajaran Islam secara rasional dan kontekstual, sehingga pembelajaran tidak hanya dipahami
secara teori tapi juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Najla Barokah
dkk. dalam Harto dan Kasinyo, (2021) Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam
membentuk karakter dan moral siswa. Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada
pemahaman ajaran agama secara kognitif, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari (Barokah et al., 2025). Siswa yang dapat menerapkan dan
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari akan berkembang menjadi pribadi
yang dapat membentuk sikap positif dan bermanfaat (Ningsih, 2025).

Dengan berbagai manfaat dan potensi yang terdapat pada Pendidikan Agama Islam,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menemukan alternatif dalam meningkatkan
kemampuan siswa secara aktif untuk menyelesaikan suatu masalah dengan menerapkan strategi
pembelajaran melalui metode inquiry learning (Andika et al., 2025). Pembahasan yang sesuai dan
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ade Irma Durisa dkk. dengan judul
Menciptakan Pembelajaran Yang Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan di Sekolah Dasar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa secara optimal melalui pengelolaan
kelas yang baik, penggunaan media dan sumber belajar yang beragam, serta proses pembelajaran
yang interaktif dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran (Durisa et al., 2022). Penelitian
diatas berfokus pada konteks Sekolah Dasar dan aspek umum pembelajaran. Sehingga penelitian
belum diperluas untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP, dengan
keterlibatan aktif siswa pada kemampuan problem solving pada proses pembelajaran. Penelitian
sebelumnya banyak membahas inquiry learning terhadap hasil belajar, namun kajian dengan
pembahasan pengembangan kemampuan problem solving dalam pembelajaran PAI siswa di
lingkungan pesantren masih terbatas. Kondisi ini menegaskan bahwa penelitian dengan
pembahasan menerapkan metode inquiry learning pada proses pembelajaran PAI sangat penting
untuk meningkatkan keaktifan belajar dan perkembangan terhadap kemampuan problem solving
siswa di SMP Unggulan Darul Ulum Muncar, Banyuwangi. Dengan harapan pembelajaran PAI
tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran formal, tetapi juga menjadi jembatan dalam
pembentukan karakter Islami yang memberikan pengaruh baik dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan metode inquiry learning serta menganalisis peran inquiry learning dalam
mengembangkan kemampuan problem solving siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Unggulan Darul Ulum Muncar, Banyuwangi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi lapangan,
guna mengkaji dan menganalisis penerapan metode inquiry learning dalam upaya meningkatkan
perkembangan kemampuan problem solving, dengan keterlibatan siswa secara aktif pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Unggulan Darul Ulum Muncar, Banyuwangi
(Risana et al., 2025). Penelitian dengan pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami secara
mendalam proses, interaksi, serta pengalaman siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
penerapan metode inquiry learning dalam meningkatkan keaktifan siswa untuk menyelesaikan
masalah pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu pendekatan kualitatif
dinilai relevan untuk menggali makna, persepsi, serta dinamika pembelajaran secara kontekstual
dan alamiah (Safarudin et al., 2023).

Pemilihan lokasi di SMP Unggulan Darul Ulum Muncar, Banyuwangi ini didasari pada
pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan metode inquiry learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga relevan dengan fokus penelitian. Subjek
penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu dan sesuai dengan tujuan penelitian. Guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai informan utama dan siswa yang terlibat dalam proses
pembelajaran sebagai informan pendukung untuk memperkuat penelitian. Pengumpulan data
dan informasi yang didapat dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan yang komprehensif
mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta dampak penerapan metode inquiry learning terhadap
kualitas pembelajaran (Faizin F. et al., 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan utama menurut
Cresswell diantaranya adalah wawancara mendalam guna memperoleh informasi secara
mendalam mengenai perencanaan dan strategi pelaksanaan inquiry learning, dampak terhadap
pembelajaran, kendala yang dihadapi, serta upaya peningkatan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Observasi dengan pengamatan secara langsung implementasi inquiry
learning dan indikator kualitas pembelajaran, seperti keaktifan siswa, interaksi pembelajaran,
serta keterlibatan dalam proses berpikir kritis. Serta dokumentasi sebagai pendukung dalam
memperkuat data penelitian (Santoso et al., 2022).

Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan, meliputi reduksi data, penyajian data
dalam bentuk deskripsi naratif, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi untuk menemukan
pola terkait penerapan metode inquiry learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik agar penelitian memiliki hasil ilmiah yang kuat (Maulana et al., 2026). Melalui tahapan
tersebut diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran mengenai metode yang diterapkan,
serta menguraikan kontribusi terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penerapan Inquiry Learning dalam Pemilihan Materi dan Perumusan Masalah

Penerapan Inquiry Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Unggulan Darul Ulum Muncar, Banyuwangi diawali dengan penyesuaian materi terhadap
perencanaan dan cara penggunaan alat pembelajaran yang baik. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Guru Pendidikan Agama Islam mengungkapkan bahwa :

“Pada pemilihan tema dalam pembelajaran, guru terlebih dahulu melakukan kontak erat dengan
kehidupan siswa di lingkungan Pesantren Manbaul Ulum Muncar, Banyuwangi. Dengan tujuan
menyaring materi-materi yang relevan dengan kehidupan siswa. Proses pemilihan materi yang dekat
dan berkaitan erat dengan siswa bertujuan agar pembelajaran lebih mudah, bermakna, serta
meminimalisir kejenuhan siswa ditengah padatnya program pesantren.”(Guru PAI, Yuli Baliani,
Wawancara, 19 April 2026)
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Seleksi kontekstual dapat membantu dalam pemilihan metode, materi, dan program
belajar yang tepat untuk pembelajaran agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa (Fuji
Ochtaulia et al., 2025). Dengan penerapan metode inquiry learning menjadikan pembelajaran lebih
menarik, mudah dipahami, dan dapat meningkatkan partisipasi siswa tanpa menambah beban
secara berlebihan.

Perencanaan dan Pelaksanaan Langkah Inquiry Learning

Tahap perencanaan metode inquiry learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Unggulan Darul Ulum Muncar, Banyuwangi, dianalisis melalui dokumentasi modul ajar
materi rukhsah kelas VIII. Tahap perencanaan dirancang sesuai dengan sintaks yang ditetapkan
sekolah dan disesuaikan oleh kebutuhan siswa. Perencanaan pembelajaran dimulai dari guru
menyediakan fenomena atau permasalahan di awal sesi sebagai stimulus, kemudian
pengelompokkan siswa secara terstruktur yang bertujuan mempermudah siswa dalam
merumuskan permasalahan secara mandiri melalui penyajian pertanyaan pemantik. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi,
tetapi menempatkan siswa sebagai subjek utama pada proses pembelajaran (Nadia Adiningrat
& Meyniar Albina, 2024).

Pada Tahap pelaksanaan, pembelajaran diawali dengan guru memberikan stimulus berupa
masalah-masalah yang dialami atau berkaitan erat dengan kehidupan siswa, kemudian siswa
terbagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan diskusi terkait fenomena atau masalah
yang diberikan oleh guru, eksplorasi dan diskusi ini dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
sumber belajar seperti Al-Quran, hadits, buku bacaan, LKS, dan fasilitas perpustakaan sekolah
lainnya. Selain itu, para siswa juga berkesempatan untuk menggunakan internet dan situs web
lain seperti Google sebagai referensi pendukung. Langkah-langkah pada proses pembelajaran ini
menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh siswa maupun guru sesuai dengan
rancangan sintaks pada modul ajar.

Proses Berpikir dan Analisis Siswa dalam Inquiry Learning

Hasil penelitian observasi pada proses pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa
respon siswa terhadap masalah yang diberikan sangat bervariasi, khususnya pada pembahasan
materi rukhsah. Proses berpikir dan respon yang ditunjukkan tergantung pada kemampuan dan
penangkapan masing-masing siswa. Melalui pengamatan lapangan, siswa dengan kemampuan
akademik tinggi cenderung lebih cepat memahami konsep permasalahan dan menentukan
langkah penyelesaian masalah. Sementara itu, siswa dengan kemampuan menengah
menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan selama
proses pemecahan masalah. Guru Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa :

“Pada proses pembelajaran khususnya pada materi rukhsah, siswa dengan tingkat keingintahuan
yang tinggi mengajukan berbagai pertanyaan. Diantaranya adalah, padatnya program pesantren
membuat sebagian siswa tidak bisa mengikuti jamaah tepat waktu dikarenakan keterbatasan tempat
berwudhu yang menyebabkan antrian panjang. Pada permasalahan ini apakah terdapat rukhsah?.”
(Guru PAI Yuli Baliani, Wawancara, 19 April 2026)

Perbedaan respon tersebut menunjukkan bahwa metode inquiry learning mampu
memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dan sesuai dengan tingkat kemampuan
masing-masing siswa. Kondisi ini, berkaitan dengan tahap perencanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Melalui penyusunan pertanyaan pemantik dan pemilihan masalah yang
dekat dengan kehidupan siswa, dapat membantu siswa lebih mudah memahami persoalan
sehingga mereka terdorong untuk menganalisis masalah berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki. Dengan demikian, tahap perencanaan dalam inquiry learning
berperan penting dalam membangun kesiapan berpikir siswa sebelum memasuki proses
pemecahan masalah.
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Hasil Pembelajaran dan Perubahan Perilaku Siswa

Hasil pembelajaran dan perubahan perilaku siswa dalam pembelajaran dengan metode
inquiry learning ini, berkaitan dengan materi Pendidikan Agama Islam yang bersifat kontekstual,
seperti Fikih Ibadah, khususnya pada materi rukhsoh serta penerapan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tidak hanya membantu memahami materi yang
disampaikan, tetapi juga memberikan perubahan sikap dan perilaku sehari-hari siswa.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama siswa kelas VIII menyatakan bahwa :

“Pembelajaran dengan metode inquiry learning membantu memberikan pemahaman akan
pentingnya melaksanakan ibadah, kesadaran menjaga akhlak dan budi pekerti baik, kemampuan
menerima pendapat orang lain dengan sikap terbuka, serta mulai terbiasa untuk berdiskusi dalam
memecahkan suatu masalah.” ( Siswa, Sakina, Wawancara, 19 April 2026)

Pendapat yang disampaikan menunjukkan bahwa keterlibatan siswa secara aktif pada
tahap pemecahan masalah dalam inguiry mampu memberikan perubahan sikap dan interaksi
sosial siswa di lingkungan pesantren. Perubahan yang terlihat, juga disampaikan oleh guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa :

“Siswa yang sebelumnya cenderung pasif, mulai menunjukkan keterlibatan aktif pada proses
pembelajaran. Salah satunya dengan menurunnya kebiasaan siswa tidur selama kelas berlangsung
dan meningkatnya partisipasi aktif siswa terhadap materi pembelajaran. Serta keberanian siswa
dalam mengajukan tanggapan maupun pertanyaan ketika diskusi berlangsung. Suasana kelas
menjadi lebih fokus karena materi yang dibahas berkaitan dengan kondisi yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari.” (Guru PAI, Yuli Baliani, Wawancara, 19 April 2026)

Perubahan yang terlihat terjadi karena proses pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan
inquiry yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang menemukan pengetahuan (Prasetiyo
& Rosy, 2020). Guru memberikan permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa, kemudian
siswa mengidentifikasi masalah, merumuskan dugaan sementara, mencari informasi dari
sumber rujukan, serta mendiskusikan solusi secara berkelompok.

Kendala dan Strategi Mengatasi Hambatan

Hasil penelitian observasi di lapangan menunjukkan, penerapan metode inquiry learning
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak luput dari beberapa hambatan. Data hasil
wawancara dengan Arimbi, siswa kelas VIII menyebutkan bahwa :

“Kendala yang dihadapi dalam menerapkan metode ini adalah perubahan suasana hati dan kondisi
emosional yang kurang stabil, hal ini dapat berdampak pada fokus dan semangat belajar yang
menurun dan menyebabkan rasa jenuh pada proses pembelajaran. Selain itu, pembatasan sumber
belajar juga menjadi kendala dalam proses pemecahan masalah, terutama jika siswa membutuhkan
referensi tambahan untuk memperkuat jawaban atau memahami materi lebih mendalam.” (Siswa,
Arimbi, Wawancara, 19 April 2026)

Hal ini juga disampaikan oleh valen, siswa kelas VIII bahwa :

“Materi yang terkadang sulit untuk menemukan solusi permasalahannya, menjadikan proses
pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup lama. Karena pembelajaran membutuhkan
konsentrasi tinggi, hal ini dapat menimbulkan rasa jenuh pada proses pembelajaran.” (Siswa, Valen,
Wawancara, 19 April 2026)

Pada pelaksanaan pembelajaran yang berbasis student-centered tidak luput dari kendala
termasuk munculnya rasa bosan yang timbul ditengah proses pembelajaran. Hal ini terjadi
karena banyaknya waktu yang diperlukan untuk penyelesaian tahap-tahap pembelajaran
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dengan inquiry learning, pembahasan yang sulit dipahami dan dipecahkan, atau kurang
menantang. Strategi pemberian stimulus ketika proses pembelajaran berlangsung yang
dilakukan oleh guru bertujuan untuk membangkitkan rasa ingin tahu, perhatian penuh terhadap
pembelajaran, dan motivasi siswa agar aktif kembali dalam proses belajar.

Pembahasan
Penerapan Inquiry Learning dalam Pemilihan Materi dan Perumusan Masalah

Materi pembelajaran yang dipilih dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. Contohnya
pada materi tentang rukhsah, guru mengangkat permasalahan antrian kamar mandi yang
menyebabkan sebagian siswa terlambat mengikuti shalat berjamaah. Permasalahan ini menjadi
bahan diskusi untuk mengaitkan konsep rukhsah dalam Islam dengan realitas kehidupan siswa.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya memahami
teori, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan pengalaman nyata.

Bahkan dalam menyusun rumusan masalah, guru telah lebih dekat dengan kehidupan
siswa dan mengangkat isu-isu terkait dengan perkembangan masyarakat, termasuk fenomena-
fenomena yang terjadi di media sosial saat ini. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
minat belajar siswa dan mendorong kemampuan berpikir kritis. Persoalan kontekstual akan lebih
mudah dipahami dan membuat siswa tertarik untuk memberikan masukan, sehingga sesuai
dengan karakteristik pembelajaran inquiry di mana masalah tersebut menjadi titik awal
pembelajaran (Dina et al., 2025).

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian bahwa strategi pembelajaran inquiry
berdampak positif terhadap hasil pembelajaran siswa rendah karena pembelajaran yang
monoton (Achmat Mubarok & Lili Maslukha, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan
strategi kontekstual dan penyajian masalah berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan
siswa. Selain itu, ini juga dapat menekankan poin-poin bahwa pembelajaran PAI yang berpusat
pada hafalan perlu dikembangkan ke arah inferensi melalui pendekatan inquiry (Kismatun K.,
2025). Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya konsisten, tetapi juga melengkapi pra-
penelitian dengan menunjukkan bagaimana rumusan masalah kontekstual mendorong siswa
dalam memecahkan masalah atau problem solving.

Perencanaan dan Pelaksanaan Langkah Inquiry Learning

Dalam prosesnya, kegiatan pembelajaran diawali dengan tahap perencanaan yang
dilakukan guru dengan menyiapkan tujuan pembelajaran, materi, media, serta pertanyaan
pemantik yang sesuai dengan konteks kehidupan siswa di pesantren. Guru juga merancang
pembagian kelompok diskusi dan menentukan sumber belajar yang akan digunakan agar proses
pembelajaran dapat lebih terarah. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya menerima materi
pembelajaran secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam menemukan konsep pembelajaran secara
mandiri.

Pada tahap pelaksanaan, guru memulai pembelajaran dengan memberikan permasalahan
atau pertanyaan kontekstual yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Selanjutnya siswa
terbagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan proses pencarian informasi yang
bersumber dari buku, LKS, Al-Quran dan hadis atau fasilitas lain yang disediakan oleh sekolah.
Proses pencarian informasi tentunya dibarengi dengan diskusi kelompok yang bertujuan untuk
memecahkan masalah yang sudah ditentukan. Dalam proses ini, siswa dilatih untuk mengamati,
mencari informasi, membandingkan temuan dari berbagai sumber, mengemukakan pendapat
individu, serta menyusun jawaban berdasarkan hasil diskusi. Guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing jalannya diskusi, memberikan arahan ketika siswa mengalami kesulitan, serta
membantu meluruskan pemahaman yang kurang tepat. Setelah diskusi dilakukan, setiap
kelompok mendapatkan hak untuk mempresentasikan hasil temuannya, dengan dukungan
kelompok lain bersama guru pendamping untuk menyimpulkan hasil pembelajaran. Hal ini
bertujuan agar konsep yang diperoleh sesuai dengan materi yang dipelajari.

Untuk tahap selanjutnya adalah evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari serta penilaian pada proses penerapan
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inquiry learning yang berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui proses tanya jawab, pemberian
tugas, refleksi, maupun penilaian terhadap keaktifan siswa selama diskusi. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan materi yang kurang dipahami, kemudian guru
memberikan penjelasan tambahan sebagai penguatan konsep. Melalui rangkaian tersebut,
metode inquiry learning mencerminkan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, dengan
keterlibatan siswa secara aktif dalam mencari, menemukan, dan menyimpulkan pengetahuan
sendiri, sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan problem
solving siswa.

Pembahasan ini sejalan dan sekaligus memperkuat penelitian bahwa Inquiry Learning
mampu mendorong keaktifan siswa serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran PAI (Asror, 2022). Penelitian ini melengkapi temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa langkah-langkah Inquiry Learning yang sistematis juga berkontribusi
terhadap pengembangan kemampuan problem solving siswa secara lebih konkret.

Proses Berpikir dan Analisis Siswa dalam Inquiry Learning

Penerapan metode inquiry learning dalam pembelajaran PAI memberikan pengaruh
terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis dan problem solving siswa . Hal tersebut
dapat dilihat dari proses siswa ketika memahami masalah, menyampaikan pendapat, mencari
informasi, hingga menentukan solusi terhadap permasalahan yang terjadi. Pada tahap
identifikasi masalah, metode inquiry learning mendorong siswa untuk lebih aktif merespon
fenomena atau persoalan yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga siswa dapat dengan
mudah untuk menganalisis sebab dan akibat dari persoalan tersebut. Materi tidak hanya
diterima secara pasif, tetapi siswa mulai menganalisis permasalahan berdasarkan pemahaman
dan pengalaman yang mereka miliki (Murni, 2021). Munculnya pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan selama proses pembelajaran memberikan gambaran bahwa penerapan metode inquiry
learning mampu merangsang sikap kritis siswa dan mendorong pemahaman mendalam pada
suatu persoalan. Siswa terbiasa mempertanyakan sebab, mencari solusi, dan menghubungkan
materi pembelajaran dengan kondisi nyata yang mereka alami.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman dan interaksi selama proses pembelajaran. Pada penerapan
metode inquiry learning, siswa memperoleh kesempatan untuk membangun dan menemukan
pemahamannya secara mandiri melalui kegiatan mengamati, menganalisis, berdiskusi, serta
menarik kesimpulan terhadap suatu masalah (Bustomi et al., 2024). Dengan demikian,
kemampuan berpikir kritis dan problem solving siswa berkembang tidak hanya karena siswa
menerima informasi, tetapi keterlibatan langsung dalam proses pencarian dan pengolahan
informasi tersebut.

Pengaruh metode inquiry learning terhadap kemampuan problem solving siswa juga terlihat
pada tahap eksplorasi dan diskusi. Dalam hal ini, siswa mencari berbagai rujukan dan
mendiskusikan hasil temuannya bersama dengan kelompok untuk menentukan jawaban yang
dianggap tepat. Proses diskusi membiasakan siswa belajar membandingkan pendapat,
menganalisis informasi, serta mempertahankan pendapat atau argumen disertai alasan yang
logis. Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat lebih aktif dalam menyampaikan pendapat dan
memberikan tanggapan terhadap argumen kelompok lain. Dengan demikian, suasana kelas
menjadi lebih hidup karena siswa terlibat langsung dalam menganalisis dan memecahkan
masalah, bukan hanya mendengarkan pengetahuan yang dijelaskan oleh guru. Selain itu,
pembelajaran dengan metode ini dapat meningkatkan keberanian siswa dalam mengajukan
pendapat dan menghargai pendapat orang lain (Nadia Adiningrat & Meyniar Albina, 2024).

Dalam proses pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk merumuskan konjektur atau
hipotesis dengan memberikan tema yang dekat dengan kehidupan mereka. Konjektur atau
hipotesis dalam metode inquiry learning merupakan dugaan sementara atau pendapat awal yang
muncul terhadap suatu permasalahan sebelum menemukan jawaban yang tepat melalui proses
diskusi dan pencarian informasi (Haura Hanifah et al., 2025). Pemberian tema yang dekat dengan
kehidupan siswa bertujuan agar siswa mudah memahami masalah dan dapat dengan mudah
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menghubungkannya dengan pengalaman nyata. Tahap ini dapat mendorong siswa untuk
mengidentifikasi masalah, menyampaikan dugaan terhadap solusi yang mungkin dilakukan,
serta memberikan alasan yang logis terhadap pendapat yang disampaikan. Dengan demikian,
perumusan hipotesis tidak hanya membantu siswa memahami materi pembelajaran, tetapi juga
melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara sistematis.

Setelah memahami permasalahan yang diberikan, siswa melakukan diskusi kelompok
untuk menganalisis dan menemukan solusi. Dalam proses ini, siswa bertukar pendapat dan
mengevaluasi jawaban yang diperoleh. Masing-masing kelompok kemudian mempresentasikan
hasil diskusi dan kelompok lain diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan atau
pertanyaan. Dalam kegiatan ini, guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan arahan,
penguatan dan koreksi terhadap konsep-konsep yang kurang tepat. Jika ada permasalahan yang
belum terselesaikan, guru memberikan penjelasan tambahan agar siswa memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam.

Temuan penelitian ini relevan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif siswa dalam proses pemecahan masalah berpengaruh pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis (Azam K., 2024). Penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan menegaskan
bahwa pendekatan Inquiry Learning tidak hanya meningkatkan pemikiran kritis, tetapi juga
membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara sistematis, melalui
kegiatan identifikasi masalah, diskusi, analisis informasi, dan evaluasi terhadap solusi yang
diperoleh.

Hasil Pembelajaran Dan Perubahan Perilaku siswa

Dalam proses diskusi, siswa membandingkan berbagai pendapat dan menghubungkannya
dengan persoalan yang dibahas. Sehingga siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu dalam mengaplikasikannya di kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan metode inquiry learning memberikan dampak positif terhadap sikap disiplin,
kesadaran beribadah siswa, serta kemampuan siswa dalam menyikapi permasalahan secara lebih
bijak berdasarkan nilai-nilai Islam.

Penggunaan masalah kontekstual dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan
emosional dan intelektual siswa terhadap materi yang dipelajari. Siswa tidak hanya dituntut
memahami materi secara konseptual, tetapi juga diarahkan untuk menganalisis masalah dan
menentukan solusi. Proses tersebut dapat melatih kemampuan problem solving serta membentuk
sikap disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan kerja sama dalam kelompok. Dengan demikian,
penerapan metode inquiry learning dalam pembelajaran PAI dapat memberikan dampak positif
terhadap pembentukan sikap dan perilaku siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penyelesaian belajar
berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar siswa
(Hayuani H. et al., 2025). Meskipun penelitian dilakukan dengan tema berbeda, hasil penelitian
ini melengkapi hasil penelitian sebelumnya dalam mata pelajaran PAI, pembelajaran inquiry
learning juga berkontribusi pada kemampuan siswa belajar aktif, dan berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Kendala dan Strategi Mengatasi Hambatan

Penerapan inquiry learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di lingkungan
berbasis pesantren memiliki karakteristik yang khas pada aspek hambatan dan strategi untuk
mengatasinya. Salah satunya adalah kondisi perubahan suasana hati dan kejenuhan selama
proses pembelajaran. Hal ini wajar dialami siswa karena padatnya aktivitas yang dilakukan di
dalam pesantren maupun sekolah dapat menyebabkan kelelahan berpikir sehingga menjadi
kemungkinan terhambatnya pelaksanaan pembelajaran inquiry. Untuk mengatasi hal tersebut,
guru menerapkan strategi dan perubahan suasana kelas secara berkala dengan memberikan
pertanyaan pemantik yang menantang untuk membangkitkan rasa penasaran siswa,
menampilkan audio visual yang berkaitan dengan materi untuk memudahkan siswa memahami
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konsep abstrak, dan memberikan kuis di tengah proses diskusi antar kelompok agar suasana
kelas tetap aktif.

Untuk mengatasi kendala pada keterbatasan sumber belajar, guru memberikan berbagai
referensi tambahan kepada siswa dan memberikan tugas atau catatan khusus sebagai materi
pembelajaran mandiri. Selain itu, siswa juga diberi kesempatan untuk mencari informasi
tambahan melalui internet pada waktu tertentu, seperti saat kunjungan pesantren, atau kegiatan
yang memungkinkan akses sumber belajar diluar kelas. Strategi ini dilakukan untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran inquiry learning, meskipun terdapat keterbatasan fasilitas,
siswa tetap memiliki ruang dan kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya secara
mandiri dan aktif dalam menemukan jawaban atas permasalahan yang diberikan. Dengan
strategi tersebut, pembelajaran berbasis lingkungan belajar tetap dapat terlaksana secara efektif
karena dapat meminimalisir keterbatasan sumber belajar.

Secara keseluruhan, kendala yang terjadi dalam penerapan metode inquiry learning tidak
menjadi penghambat untuk tercapainya tujuan belajar. Melainkan menjadi bagian dari tantangan
yang perlu dikelola dan dievaluasi secara tepat. Dengan demikian, pada pelaksanaanya guru
berperan sangat penting dalam menciptakan strategi pembelajaran yang adaptif melalui
pemberian stimulus, pemanfaatan media belajar, serta penyediaan alternatif sumber belajar agar
siswa tetap termotivasi dan aktif selama proses pembelajaran. Upaya yang dilakukan,
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan
fasilitas, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas untuk dapat membangun
suasana belajar dengan siswa yang aktif, kritis, dan mandiri dalam memecahkan masalah dan
menemukan solusi terhadap permasalahan yang dipelajari (Manalul & Manurung?2, 2026).

KESIMPULAN

Inquiry Learning berperan penting dalam mengembangkan kemampuan problem solving
siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui proses identifikasi masalah,
pencarian informasi, diskusi, serta evaluasi yang dilakukan pada proses pembelajaran, siswa
terbiasa berpikir kritis, menyampaikan argumentasi secara logis, dan mengambil keputusan
berdasarkan nilai-nilai Islam. Dampak yang muncul tidak hanya terlihat pada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah, tetapi juga pada perubahan sikap dan perilaku siswa yang
ditunjukkan dengan meningkatnya keaktifan belajar, keberanian berpendapat, kemampuan
bekerja sama, sikap terbuka terhadap pendapat orang lain, serta kesadaran dalam mengamalkan
nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, metode inquiry learning
merupakan pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan problem solving serta
dapat membentuk karakter siswa secara menyeluruh.
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